BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Karena itu untuk memperoleh data yang akurat peneliti akan
langsung terjun kelapangan dan memposisikan dirinya sebagai instrument
penelitian, sebagaimana yang menjadi salah satu ciri penelitian kualitatif,
Penelitian kualitatif biasanya menekankan pada observasi partisipatif,
wawancara dan dokumentasi.’’

Definisi penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975:5)
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Menurut pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut
secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan kedalam
variable atau hipotesis, tetapi perilaku memandangnya sebagai bagian dari
suatu keutuhan.*®

Disini peneliti terjun langsung kelokasi penelitian sehingga nantinya
data-data yang dibutuhkan dapat mencapai target yang diperlukan. Selain itu

alasan peneliti menggunakan model pendekatan ini dirasa lebih baik dan lebih

*7 Imam Suprayogo & Tobroni,, Metologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 134.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 4.
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dapat menyesuaikan diri terhadap apa yang dihadapi seperti yang telah

diuraikan oleh peneliti diatas.

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif, karena secara harfiah
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk membuat panca
indra (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang
diakumulasikan data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak untuk
mencari atau mendapatkan makna dan implikasi. Atau data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh
adanya penerapan metode kualitatif yang dijadikan kunci terhadap apa yang
sudah diteliti®® Dalam konteks penelitian ini bermaksud ingin
menggambarkan fenomena yang ada di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan, khusunya mengenai strategi rekrutmen anggotanya.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan alasan:

1. Metode ini sesuai dengan judul penelitian yang peneliti teliti, karena dalam
penelitian ini, peneliti hanya berusaha untuk menggambarkan dan
menjelaskan apa saja yang terjadi dilokasi penelitian.

2. Peneliti dapat terjun langsung kelapangan untuk melakukan observasi,
karena peneliti sendiri menjadi intrumen penelitian (alat utama dalam
penelitian), maka peneliti akan lebih mudah dan lebih leluasa dalam
menggali dan mendeskripsikan data yang terkait dengan fokus penelitian.

3. Data yang dikumpulkan berupa deskripsi, bukan angka-angka sehingga

lebih mudah untuk menginterprestasikan data.

* Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hal.
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Subyek Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Jalan Veteran No. 114 Telp. 0322-
321920 Lamongan dan dikantor cabang jalan Raya Sugio No. 58 Telp. 082

834 808 19 Lamongan.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah dokumentasi tentang
strategi rekrutmen anggota Di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan. Sedangkan data sekundemya dalam penelitian ini adalah
referensi buku, majalah, koran dan semua bacaan yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Dalam penelitian ini peneliti memerlukan beberapa informan sebagai
sumber data yang nantinya diharapkan dapat memberikan data-data yang
diperoleh oleh peneliti dalam penelitian ini. Dalam menentukan informan
peneliti dibantu oleh manajer Di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan. Dalam penelitian ini para informan yang ditunjuk dan
yang mengetahui masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Adapun yang
memberi informan yang mengetahui masalah yang dikaji dalam penelitian ini
adalah Budi Santoso, SH sebagai Manager Utama, Rama Widiyati sebagai
Ass. Manager sekaligus merangkap sebagai kasir dan juru buku. Hendrik

sebagai andministrasi kasir dan Nanang T. sebagai petugas lapangan.
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Sedangkan dari kantor cabang Fadhali sebagai Ass. Manajer sekaligus sebagai

Administrasi kredit dan Ratna sebagai kasir dan juru buku.

D. Tahap-tahap Penelitian

berikut:
1. Tah
mel
a.
b.

Tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

ap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan adalah tahap yang dilakukan peneliti sebelum
akukan penelitian. Dalam tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut:
Menyusun Rancangan penelitian

Dalam kontek penelitian ini, peneliti terlalu dahulu membuat
permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, kemudian
membuat matrik usulan judul penelitian hingga membuat proposal
penelitian.

Memilih Lapangan Penelitian

Sebelum peneliti penetapkan atau menentukan lapangan
sasaran penelitian peneliti mempertimbangkan kesesuaian dengan
kenyataan yang berada di lapangan dengan rencana penelitian.

Dalam kontek ini yang dilakukan peneliti sebelum membuat
usulan pengajuan judul penelitian terlebih dahulu menggali data atau
informasi tentang obyek yang akan diteliti. Kemudian menetapkan Di
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan sebagai

obyek penelitian. Ketetapan ini didasarkan bahwa Koperasi Simpan
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Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” sebagai salah satu bentuk kerja sama
yang mempraktekkan prinsip syari’ah dalam kegiatan operasionalnya
sesuai dengan rencana penelitian.

¢. Mengurus Surat perizinan

Setelah peneliti membuat usulan penelitian dalam bentuk
proposal, kemudian mengurus izin bagi pelaksanaan penelitian. Dalam
hal ini peneliti juga tidak mengabaikan mengurus perizinan kepada
atasan peneliti, Ketua Jurusan, Dekan Fakultas, Kepala Instansi seperti
pusat dan lain-lain. ¥

d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan

Tahapan i1 belum sampai pada menyingkapkan bagaimana
peneliti masuk dilapangan, dalam arti mulai mengumpulkan data yang
sebenamya. Jadi, tahap ini barulah merupakan orientasi lapangan,
namun dalam hal-hal tertentu peneliti memulai menilai keadaan
lapangan itu sendiri."’

Dalam konteks ini sebelum mengambil permasalahan dalam
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian lapangan
terhadap obyek yang dijadikan bahan penelitian, karena dengan
pertimbangan bahwa obyek tersebut belum ada yang meneliti dan ada
sesuatu yang menarik dalam obyek penelitian tersebut. Dan dengan
pertimbangan lain bahwa obyek tersebut juga relevan jika dibedakan

dari sudut disiplin keilmuwan yang selama ini peneliti tekuni.

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ... .......................hal. 128.
! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kudlitatif... ... ... ... ... hal. 130.



gn

sz aiol dutnad wise delse isgedee "VIAML U387 ds'ieyd rrisied
syalanoesisqo nsisiged mslsb ds’neve giening rm}i;fsnimqmsm BIsY
nsitilonaq susonyt nsgnob inuLve
nBfisisq 18w enrensM

ﬂuirtﬁd msisb nsdilonsg asluzy Isudmmem Utlonaq dsloted
sl osiilonsy nssnresdslsq iesd nixi e.ij‘mggnsarn usibnmsd 1s20q01q
hb’sqs)} asfsiteg aumgnen nslisdrunam Asbid syui iilemsy ini lsd
1itogoe fetsient slsqodl 2atllsd nedoU aseinsh sitodl iilonog nsests
 misl-mis! fsb 182uG
asgnsqs.l necbss A isiinaM nsb plsisjasiv

srsmisgsd asdgsdaniviom fgbgzq wqinse mraled int pagedsT
wney sisb asAlugouenen islum e roslsb nsgnsgslib duzsrt Hilsmeg
fegnsqgsl iesineno amlsquiam dslinsd ioi gsdss (ibsl .svoisnsdse
njsgsﬂﬁ)i islinem islnemern Wilonsg winsha lsrl-isd enslsh numis
™ hibnse i nsgasgs!

mslsb asdslsesnrog lidmegnom muledse ini 2:dasmo:d mslad

asgesgst nsiilensg nsdwlslom vludsb didshey wilsmeg asiitlonsq

nsghsb sngisd usiilensa paded usdibs{ib gney deydo gsbsdist

sbe nob Hilenenr prsy sbs awled tudsrist doydo swilsd naonsdmifisg

nsgasb asU Judsersd asitilensy Adevdo mslsb dhsnsm gnev mavesa

msaAsbadih it navalsr vau{ udverss doydo swred misl nsprsdmitisg

Anfer Bilsneg i sruslez vony newymliel nilgieib subue rsb

B dedoo L LA monilene't izolokowshh gaoslofd 1 \gxe}i )
DET darf 00N soivibsie L iyolohotshh giosiotd L yxad

o




49

€. Menulis dan memanfaatkan informan

Informan adalah orang dalam latar penelitian*’ Dalam
penelitian ini peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang
akan memberikan data atau informasi mengenai permasalahan yang
akan dibahas. Dalam hal ini peneliti mencari orang yang paling
mengetahui kegiatan yang dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” tersebut (informan Utama) dan peneliti
menemukan informan yang dianggap cocok dan pantas untuk
memberikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian.

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Untuk kelancaran jalannya penelitian maka peneliti hendaknya
menyiapkan, tidak hanya menyiapkan perlengkapan fisik tetapi segala
macam perlengkapan penelitian yang diperlukan sesuai dengan
petunjuk Lexy J. Moloeng.

Dalam konteks ini upaya mengumpulkan data atau informasi
dan obyek yang diteliti, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku
dan alat tulis.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Uraian tentang pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu:
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

b. Memasuki lapangan dan

“2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif .......... ... .... hal. 132.
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c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.*

Dalam tahap ini sebelum peneliti merumuskan pembahasan
penelitian, terlebih dahulu peneliti berusaha memahami tentang latar
penelitian, kemudian mempersiapkan diri secara matang dan serius untuk
membahas penelitian ini. Selanjutnya peneliti masuk kelapangan untuk
mencari data atau informasi yang berkaitan dengan masalah yang
dijadikan fokus penelitian, dalam hal ini peneliti juga ikut berperan serta
dalam aktifitas yang dijadikan obyek penelitian.

3. Tahap Analisis Data

Menurut Patton (1980:268), Analisis data adalah proses mengatur
urutan data mengorganisasikan kedalam suatu pola kategori dan satuan
uraian dasar-dasar.**

Dalam tahap ini setelah peneliti berhasil mengumpulkan data atau
informasi dari obyek yang diteliti, langkah yang diambil yaitu melakukan
analisis data yaitu mencari perbandingan (komparatif) dan hubungan
(korelasi) antara data atau informasi yang berkaitan dengan permasalahan

dengan teori yang ada.

E. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana yang menjadi teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data,

yaitu sebagai berikut:

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..................hal 144,
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ......................hal 148.
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Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (Obsevasi) adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diteliti.*’ Dari hasil observasi dapat diperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang
cara memecahkannya yang diobservasi oleh peneliti untuk mendapatkan
data atau informasi adalah:

a. Keadaan geografis Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan.

b. Sarana dan prasarana Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan.

¢. Kumpulan calon anggota dalam perekrutan di Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.

Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal,
yaitu semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam
wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal. Dalam kajian
ini peneliti berhasil melakukan wawancara dengan manajer dan beberapa
orang pegawai untuk menjaga kevalidan informasi. Dalam teknik
wawancara peneliti menggunakan bentuk “semi structured” artinya mula-
mula peneliti menanyakan sederetan pertanyaan yang sudah terstruktur

(terlampir dalam skripsi) kemudian satu persatu diperdalam dalam

4 Kholid Nurbuko, dkk., Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 70
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memberi keterangan lebih lanjut dengan demikian jawaban yang diperoleh

bisa meliputi semua variable, dengan keterangan yang lengkap dan

mendalam.*

Jenis informasi yang digali peneliti untuk mendapatkan data

tentang:

a. Sejarah berdirinya Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan.

b. Strategi Rekrutmen Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan.

¢. Perencanaan perekrutan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan.

d. Proses perckrutan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan.

€. Sumber-sumber perekrutan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN
IMAN” Lamongan.

f. Metode perekrutan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN”
Lamongan.

g. Proses penyaringan anggota dalam perekrutan Koperasi Simpan

Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan

46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi IV,
cet II, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 231-232
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.”’
Pada teknik dokumentasi ini data yang dicari oleh peneliti antara
lain:
a. Dokumen mengenai Lambang Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan.
b. Dokumen tentang Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan.
¢. Dokumen tentang struktur Organisasi.
d. Dokumen tentang kepengurusan, pengawasan, manajer dan karyawan
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.
€. Dokumen tentang produk-produk Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan.
f. Dokumen tentang Program kerja Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan.
g. Dokumen tentang jumlah anggota yang diperoleh pada perekrutan

setiap tahun.

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakte.... ... ..... hal. 236.
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Jenis, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data:
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No Jenis Data Sumber Data | TPD
1. | Keadaan Geografis Koperasi Simpan Pinjam | Pengamatan 0]
Svari’ah “REN TMAN” L amongan.
2. | Sarana dan prasarana Koperasi Simpan Pinjam | Pengamatam 0
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
3. | Kumpulan calon anggota dalam perekrutan | Pengamatan 0
Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah “BEN IMAN™
Lamongan
4. | Sejarah berdirinya Koperasi Simpan Pinjam Manajer W
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan
5. | Strategi perekrutan anggota Manajer w
Perencanaan perekrutan anggota Koperasi
6. | Simpan Pinjam Syari'ah “BEN IMAN” | Manajer w
Lamongan.
7. | Proses perekrutan anggota Manajer w
8. | Sumber-sumber perekrutan Koperasi Simpan |
Pinjam Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan 8 W
9. | Metode perekrutan anggota Manajer W
| 10. | Proses penyaringan anggota dalam rekrutmen Manajer W
11. | Lambang Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah )
“BEN IMAN" Lamongan Dokumentasi D
12. | Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah .
“BEN IMAN” Lamongan i J ’ Dolamentasi P
13. | Struktur organisasi Dokumentasi D
14. | Tugas kepengurusan, pengawasan, manajer dan
karyawan Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah | Dokumentasi D
“BEN IMAN” Lamongan.
15. | Produk-produk  Koperasi Simpan Pinjam .
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan. Dokumentast P
16. | Pro kerja Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BI;ﬁNmnIM;I?I” Larlr)longan. i J ’ Dokumentasi P
17. | Jumlah anggota yang diperoleh dalam periode | Dokumentasi D
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2006-2007 Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan.

Keterangan:
TPD : Teknik Pengumpulan Data
w : Wawancara

O : Observasi

D : Dokumentasi

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis domaian (Domaian Analysis) artinya analisis hasil penelitian ini hanya
ditargetkan untuk memperoleh gambaran seutuhnya dari obyek yang diteliti,
tanpa harus diperinci secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutuhan
obyek penelitian tersebut, **

Menurut Miles dan Huberman (1984), juga Yin (1987), tahap analisis
data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pemgumpulan
data, reduksi data yaitu data yang diperoleh dilapangan akan dibentuk dalam
uraian yang lengkap. Penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan
serta verifikasi yaitu dipolakan, difokuskan dan disusun secara sistematik.*’
Dalam penelitian ini proses yang dilakukan peneliti adalah mencari data

sebanyak mungkin mulai dari pengumpulan informasi-informasi dan

“ Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, pemahaman filosofis dan
Metodologis Kearah model Aplikasi, edisi 1, Cet. 3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal.
8s.

* Imam Suprayogo & Tobroni,, Metologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 192,
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memasukkannya dalam bentuk catatan-catatan kemudian peneliti
memasukkan catatan-catatan tersebut kedalam bentuk data, kemudian peneliti
melakukan pemilihan data-data yang tidak begitu penting dalam penelitian ini.
Kemudian langkah selanjutnya peneliti melakukan kajian secara mendalam
terhadap data-data yang telah dipilih dan siap untuk diolah dan disajikan

dalam penelitian ini.

Teknik Keabsahan Data
Ada beberapa teknik keabsahan data yang dirumuskan oleh Lexy J.
Moloeng dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitian Kualitatif”.
Namun dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil secara keseluruhan
teknik keabsahan data yang sesuai konteks penelitian dan pemnah dilakukan
oleh peneliti dalam rangka menyempurnakan hasil penelitian.
Berikut ini akan dijelaskan teknik keabsahan data yang digunakan
peneliti dalam pembahasan penelitian ini, yaitu antara lain:
1. Perpénjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar belakang
penelitian.*®
Dalam hal ini, sebelum mengambil pembahasan penelitian, peneliti

telah melakukan pengamatan terlebih dahulu dalam menggali data atau

%® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ............. . .hal. 327,
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informasi untuk dijadikan obyek penelitian, yang pada akhimya peneliti
menemukan permasalahan menarik untuk dibedah yaitu masalah yang
berkaitan dengan strategi rekrutmen anggota di Koperasi Simpan Pinjam
Syari’ah “BEN IMAN” Lamongan.

. Ketekunan pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau
isu-isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.”’

Dalam konteks ini, sebelum mengambil perubahan penelitian,
peneliti telah melakukan pengamatan terlebih dahulu secara dalam upaya
menggali informasi untuk dijadikan obyek penelitian dalam rangka
mengumpulkan data untuk menyelesaikan tugas akhir pada akhimnya
peneliti menemukan permasalahan yang menarik untuk dikaji, yaitu
masalah strategi rekrutmen anggota di Koperasi Simpan Pinjam Syari’ah
“BEN IMAN” Lamongan.

Ketekunan pengamatan ini bermaksud untuk menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dengan situasi yang relevan dengan persoalan penelitian,
dengan kata lain, peneliti menelaah kembali data-data yang terkait dengan
fokus penelitian sehingga data tersebut dapat dipahami dan tidak

diragukan.

*! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ............. ... Hal. 329.
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Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang
ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.>?

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (1987),
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyedik dan teori.>

Dalam konteks ini, upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam
penggaliannya, baik itu sumber data primer yang berupa hasil wawancara
maupun sumber data sekunder yang berupa buku, majalah dan dokumen
lainnya. Sedangkan metode atau cara yang digunakan dalam analisis data
adalah metode analisis kualitatif. Artinya analisis kualitatif dilakukan
dengan memanfaatkan data (kualitatif) dari hasil observasi dan wawancara
mendalam, dengan tujuan memberikan eksplansi dan pemahaman yang
lebih luas atas hasil data yang dikumpulkan. Dan kemudian peneliti
melakukan langkah membandingkan atau menkorelasikan hasil penelitian

dengan teori yang telah ada.

52 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ........................hal. 330.
53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ........................hal. 330.
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Dalam teknik ini peneliti membandingkan pemyataan-pernyataan
yang dikeluarkan olek Key informan dengan informan-informan lainnya.
Pernyataan-pernyataan yang dibandingkan hasil wawancara terhadap
prosedur dibandingkan dengan hasil wawancara dengan informan lain.
Teknik ini sudah dimulai ketika peneliti melakukan wawancara, peneliti
selalu memakai pernyataan yang tidak dikeluarkan oleh informan

sebelumnya untuk disilangkan dengan pendapat informan yang lain.



